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ABSTRAK 

 

“ANALISIS NUMERIKAL KINERJA SAMBUNGAN TERHADAP 

STABILITAS STRUKTUR JEMBATAN PELENGKUNG (STUDI KASUS 

KOMPETISI JEMBATAN INDONESIA KE-XIX 2024 : JEMBATAN 

GATOTKACA)” 

Disusun oleh : Audy Yitzack Adriansyah (2121070). Pembimbing I : Ir. Ester 

Priskasari, MT.. Pembimbing II : Ir. Hadi Surya Wibawanto S., ST., MT.. Program 

Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja sambungan secara numerik  

terhadap stabilitas pada struktur jembatan pelengkung berskala dengan studi kasus 

Jembatan Gatotkaca Kompetisi Jembatan Indonesia (KJI) ke-XIX tahun 2024. 

Meskipun analisis awal menggunakan SAP2000 menunjukkan bahwa lendutan masih 

dalam batas izin, namun dalam kondisi aktual terjadi lendutan berlebih dari hasil 

analisa awal, yang mengindikasikan adanya kelemahan pada sambungan.  

Penelitian ini membandingkan dua desain sambungan: sambungan eksisting 

menggunakan pelat U dan swage stud, serta sambungan alternatif menggunakan pelat 

buhul dan turnbuckle. Analisis gaya aksial dilakukan menggunakan SAP2000, 

sementara analisis lokal sambungan dilakukan dengan ANSYS berbasis metode 

elemen hingga (FEM).  

Hasil simulasi menunjukkan bahwa sambungan alternatif memiliki tegangan 

ekuivalen maksimum lebih rendah (72,22 MPa) dan lendutan yang lebih kecil (0,0037 

mm) dibandingkan sambungan eksisting (300,88 MPa dan 0,06 mm). Dengan 

demikian, desain sambungan pelat buhul terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

stabilitas struktur jembatan pelengkung berskala. 

 

Kata kunci : Jembatan pelengkung, Metode Elemen Hingga, Kompetisi Jembatan 

Indonesia, Sambungan 
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α = Koefisien Muai Panjang 

u = Vektor Perpindahan  

𝜎 = Tegangan (MPa) 

σvm = Tegangan Ekuivalen (MPa) 

ɛ = Regangan 

τ = Tegangan Geser (MPa) 

λ = Rasio Lebar Terhadap Tebal 

λp = Rasio Lebar Terhadap Tebal Elemen Kompak 

λr = Rasio Lebar Terhadap Tebal Elemen Non Kompak 

ΔL = Perubahan Panjang (mm) 

Δ0 = Panjang Awal (mm) 


